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ABSTRAK

Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit kronis paling umum didunia, terjadi
ketika produksi insulin pada pankreas tidak mencukupi atau insulin tidak dapat
digunakan secata efektif oleh tubuh. Pasien dengan diagnose DM perlunya
mengontrol gula darah serta HbAlc tiap dua sampai tiga bulan sebagai control
glikemik jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara kadar HbAlc dan glukosa puasa pada penderita DM. Penelitian ini
dilaksanakan di RSUD Undata Palu, dengan jenis penelitian Croos Sactional pada
bulan Februari sampai Agustus 2024. Jumblah sampel yang diperiksa 30 sampel.
Pemeriksaan HbAlc menggunakan alat Ichroma Il dengan metode Fluorescence
immunoassay dan gula darah puasa menggunakan alat POCT EasyMax dengan
metode enzimatik glukosa oxidase. Uji normalitas data menggunakan uji kolmogrov-
smirnov dan dilanjutkan uji pearson kolerasi. Hasil yang didapatkan rata-tara kadar
HbAlc 9,827% dan kadar glukosa puasa 168,47 mg/dL. Hasil uji satatistik
didapatkan p value = 0.000 sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan yang
signifikan atau hubungan yang berarti andata HbAlc dan glukosa darah puasa pada
penderita Diabetes Melitus

Kata Kunci : Diabetes Melitus, HbAlc, Glukosa darah
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Abstract

Diabetes Mellitus is one of the most common chronic diseases in the world, occurs
when insulin production in the pancreas is insufficient or insulin cannot be used
effectively by the body. Patients diagnosed with DM need to control blood sugar and
HbA1c every two to three months as long-term glycemic control. This study aims to
determine the closeness of the relationship between HbAlc levels and fasting glucose
in DM patients. This study was conducted at Undata Palu Hospital, with the type of
Cross-sectional research from February to August 2024. The number of samples
examined was 30 samples. HbAlc examination used the Ichroma Il tool with the
Fluorescence immunoassay method and fasting blood sugar used the EasyMax POCT
tool with the glucose oxidase enzymatic method. Data normality test using the
Kolmogorov-Smirnov test and continued with the Pearson correlation test. The
results obtained were an average HbAlc level of 9.827% and a fasting glucose level
of 168.47 mg / dL. The results of the statistical test obtained a p value = 0.000 so that
it can be concluded that there is a significant relationship or a meaningful relationship
between HbAlc and fasting blood glucose in patients with Diabetes Mellitus.
Keywords: Diabetes Mellitus, HbAlc, Blood Glucos

PENDAHULUAN keberadaannya yakni hiperglikemia
Diabetes Melitus menurut ketika tidak di obati, Etio-patologi
International  Diabetes federation heterogen kecacatan pada sekresi

merupakan salah satu penyakit kronis
paling umum di dunia, terjadi ketika
produksi insulin pada pankreas tidak
mencukupi atau pada saat insulin tidak
dapat digunakan secata efektif oleh
tubuh.  Diabetes  Melitus  juga
merupakan salah satu penyakit yang
degeneratif yang menjadi perhatian
penting karena termasuk dari empat
prioritas penyakit penyakit tidak
menular dan selalu  mengalami
peningkatan setiap tahunnya dan
menjadi ancaman kesehatan dunia
pada era saat ini (Atlas, 2019).
Menurut World Health
Organization Diabetes Melitus
menggambarkan sekelompok kelainan
metabolisme yang ditandai dan
diidentifikasi berdasarkan

insulin dan gangguan metabolism

karbohidrat, lemak dan protein.
Diabetes Melitus diperikaran akan
terus mengalami peningkatan

sekiranya aka nada 629 juta orang
yang hidup dengan diabetes pada
tahun 2045 (Kazi & Blonde, 2019).
Menurut kementrian kesehatan,
indonesia adalah satu-satunya Negara
di Asia Tenggara dengan jumlah
pasien diabates tertinggi pada tahun
2019 dengan 10,8 juta orang. Hal ini
menunjukan bahwa indonesia
memiliki konstribusi yang signifikan
terhadap kasus Diabetes Melitus di
Asia Tenggara, sehingga hal ini
berpengaruh pada kualitas sumber
daya manusia dan peningkatan biaya
kesehatan (Linton et al., 2020).
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Berdasarkan profil kesehatan
Provinsi  Sulawesi Tengah kasus
Diabetes Melitus yang terjadi di
kabupaten dan kota Palu pada tahun
2021 mencapai angka 31.008 jiwa di
Kabupaten Parigi  Mouton yang
merupakan kasus tertinggi dan disusul
Kota Palu berkisar 26.204 jiwa
(Dinkes Sulawesi Tengah, 2021).

Diabetes Melitus Tipe 2 ditandai
dengan gejala Hiperglikemia yang
berarti kelebihan glukosa dalam tubuh
yang mengakibatkan penderitanya
mengalami Polidpsi (peningkatan rasa
haus), Polifagia (peningkatan nafsu
makan),  Poliuria  (meningkatnya
volume urin), dehidrasi, kehilangan
berat badan, mudah kelelahan dan
lesu, dan ketika terjadi luka sulit
sembuh, selain itu juga kualitas hidup
pasien  Diabetes  Melitus  kerap
mengalami penurunan (Waghmare &
Kamble, 2023).

Glukosa sendiri termasuk
golongan monosakarida yang menjadi
salah satu karbohidrat terpenting
dalam tubuh serta sumber energi
utama. Glukosa berperan penting
dalam semua sintesis karbohidrat
seperti glikogen, ribose, deoxiribose
dalam asam nukleat, galaktosa dalam
susu laktosa, glikolipid, glikoprotein,
dan proteoglikan sehingga Glukosa
dalam  tubuh  berperan  dalam
kelancaran kerja tubuh karna pengaruh
dari home insulin yang dihasilkan di
pancreas (Fahmi et al., 2020)
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Pemeriksaan HbAlc bertujuan
untuk mengukur glukosa selama 2-3
bulan terakhir, pemeriksaan HbAlc
dapat  dipilih  sebagai  skrining,
diagnosa pada penderita Diabetes
Melitus. Pemeriksaan HbAlc pada
penderita Diabetes Melitus yang
kadarnya >8% sudah mengindikasi
DM vyang Dberisiko tinggi dan
mengalami komplikasi jangka panjang
(Sartika & Hestiani, 2019)

hal ini sejalan dengan hasil
penelitian  yang dilakukan  oleh
Gusmarni pada tahun 2021 yang
menyatakan bahwa adanya hubungan
antara kadar gula darah puasa dan
HbA1c serta adanya hubungan positif
yang menandakan semakin tinggi
kadar glukosa darah maka semakin
tinggu nilai HbA1c pada pasien DM di
Laboratorium RSUD Pasaman Barat
(Gusmaeni, 2021).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yang dilakukan
adalah opseravonal analitik dengan
desain pendekatan croos sectional
yaitu mencari Hubungan HbAlc
Dengan Kadar Glukosa Darah Pada
Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Di
RSUD Undata Palu menggunakan uji
korelasi dan selanjutnya
mendeskripsikan hasil secara narasai.

Waktu dan tempet penelitian ini
telah dilakukan pada bulan Februari -
Agustus 2024 di RSUD Undata Palu.
Populasi dalam penelitan ini adalah
seluruh pasien Diabetes Melitus yang
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berobat di RSUD Undata Palu. Sampel
penelitian ini adalah pasien penderita

Kelompok Frekuensi
umur Jumlah (n) Persentase
(tahun) (%)
< 35 Tahun 3 10.0
36 - 55 13 43,3
Tahun
> 56 Tahun 14 46.7
Total 30 100

Diabetes Melitus Tipe 2 yang
melakukan ~ pemeriksaan ~ HbAlc
dangan Glukosa Darah di RSUD
Undata Palu berjumlah 30 orang. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Ichroma 1l dan alat POCT
(EasyMax) dan Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel
darah vena, handschoen, torniquit,
kapas  alcohol, plester, tabung
vacutainer, nidele, autoclik, lanset,
strip Glukosa

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Frekuensi
Jenis
Kelamin Jumlah Persentase
(n) (%)
Perempuan 17 56,7
Laki — Laki 13 43.3
Total 30 100

Analisa univariat dilakukan melihaat
gambaran variable yang diteliti baik
independent  maupunn  dependen.
Penyajian data dalam bentuk table
distirbusi frequency.

Tabel 4.1 Distribusi Frequensi
Responden Berdasarkan Kelompok
Jenis Kelamin
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Hasil analisa yang didapatkan pada
tabel 4.1 dapat terlihat bahwa
karakteristik pasien Diabetes Melitus
Tipe 2 di RSUD Undata Palu lebih
banyak yang berjenis  kelamin
perempuan berkisar 17 orang (56,7 %)
sedangkan Laki-laki 13 orang (43.3%).
Tabel 4.2 Distribusi Responden
Berdasarkan Kelompok Umur

Hasil analisa yang didapatkan pada
tabel 4.2 dapat terlihat bahwa
karakteristik pasien Diabetes Melitus
Tipe 2 di RSUD Undata Palu lebih
banyak terdapat pada kelompok umur
>56 Tahun sebanyak 14 orang
(46,75%), dilanjutkan dengan umur 36
— 55 Tahun sebanyak 13 orang
(43,3%) dan kelompok dengan umur
<35 Tahun sebanyak 3 orang (10,0%).

Tabel 4.3 Distribusi Hasil
Pemeriksaan HbAlc dan Glukosa
Puasa
Jenis Frekuensi
Pemeriksaa Rata- Tertingg Terenda
n rata i h
HbAlc 9,827 14.2 4.5
Glukosa 168,4 352 64
Puasa 7
Total 30 100

Analisa data yang dilakukan pada tabel
4.3 Didapatkan rata-rata  hasil
pemeriksaan HbAlc pada penderita
Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD
Undata Palu sebanyak 9,827% dengan
nila tertinggi 14.2% serta nilai
terendah 4,5% dan nilai rata-rata hasil
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pemeriksaan Glukosa Puasa pada
pasien Diabetes Melitus di RSUD
Undata Palu sebanyak 168,47 mg/dl
dengan nilai tertinggi 352 mg/dl serta
nilai terendah 64 mg/dl

Tabel 4.4 Distribusi Kategori Hasil
Pemeriksaan HbAlc dan Glukosa
Puasa

Analisa data yang dilakukan pada tabel

4.4. Didapatkan hasil pemeriksaan
HbAlc didominasi oleh pasien yang
memiliki kadar HbAlc berkategori
>6,5% dengan frekuensi 25 orang
(83.3%). Pada kelompok Glukosa
Puasa didominasi oleh pasien yang
memiliki kadar glukosa puasa yang
berkategori >126 dengan frekuensi 20
orang (66.7%).
Analisis Bivariat

Hasil pemeriksaan HbAlc dengan
glukosa darah Puasa pada pasien
Diabates melitus Tipe 2 di RSUD data
dengan SPSS Statistik 23
menggunakan uji pearson korelasi
antara HbAlc dan Glukosa Puasa
didapatkan hasil yang signifikan 0,000
yang dimana lebih kecil atau <0.05
yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antra hubungan HbAlc dan
glukosa puasa pada pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di RSUD Undata Palu.

Nilai Pearson correlation yang
didapatkan pada penelitian ini 0,615
yang artinya hubungan antara HbAlc
dan Glukosa Puasa memiliki korelasi
kuat dan memiliki hubungan yang
positif yang artinya semakin tinggi
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kadar HbAlc maka semakin tinggi
kadar glukosa puasa pada pasien
Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD
Undata Palu.

KESIMPULAN

Telah dilakukan penelitan untuk
mengetahui adanya hubungan HbAlc

Jenis
Pemeriksaan B i Persentase
Dan (%)
kategori
HbAlc
<6,5 % 5 16,7
>6,5 % 25 83.3
Glukosa
Puasa
<126 10 33.3
>126 20 66.7
Total 30 100

dan Glukosa Puasa pada penderita
Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD
Undata Palu. Penelitian ini telah
dilakukan pada bulan Februari -
Agustus 2024 dengan jumblah sampel
sebanyak 30 sampel dan didapatkan
hasil sebagai berikut :

1. Rerata kadar HbAlc pada
pasien Diabetes Melitus di
RSUD Undata Palu adalah
9,827% dengan nila tertinggi
14.2%

2. Rerata kadar glukosa darah
puasa pada pasien Diabetes
Melitus di RSUD Undata Palu
adalah 168,47 mg/dl dengan
nilai tertinggi 352 mg/dl

3. Ada hubungan yang signifikan
antara kadar glukosa darah
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puasa dan HbAlc pada pasien
Diabetes Melitus di RSUD
Undata Palu.
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